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Berdpzzrkan Peratuton Menten Permonton, Gopoktan depat mclekusen Dot Toegs shonomn, Lok e
mengzfektifkan prgeloloan danp PUATP, Gapokan momboniak Lemnbagn Keonrgnan Mikne Apmbizas (LR
Peawnbwhae dan pengembangzn LERMA - G dalun Gasoklan PUAT mervpakan langkan sfralesis wniukx
meny2iessikan parsoalan pembiaeaan pelann keeil dae berob eni vang selamy ind sulit mendapatkan pelasanan
kewimgzn el lemsaga kepangan formal dan perbankan, Oleh kascng it taioan pembentukan LR A wialii
unmiks (1) memberikon sepastion pelayanim serta gemndnhan akses petani terhicdap Gasilitas pembioyaan: 12)
prosedur vang sederhang dan cepar: {31 kedebataa lokasi pelovavan dengan lenpal gseha petans (27 pengelola
LEMA sangat memabinmi karakrer petani sebogoi pesabab, Mowwerizad Poca don Pemerinmi Dacreh teries
pendivang wbontakaya LRMA pada Gapoktan PUAPEchesalann | K MA 2o sanzat dibarapkan oleh pekan
vishan i Kalwgsten Padeglang Jumlak Capokian saep selah meni@potion program PUAP hingea talan 2007
sehamyak. 257 Chapoktan. Jumslaly ini s2taza deingan 76,72 persen dari jumiah desa dan keluzaban O Kokematen
Pandesbong, Baman demikian, jumlah LRMA vane bechasal shbenk hingoa tatiwin 2012 scharnvab 16 | KM A
(6.23%). Jumiph LEMA tersebul tenta tidak dewnn bampan. (leh Yaena i, kajisn 1o membehas wenano
kinerie Cragokian PUALR. mengevaluss prozes permpentukan LEMA poda Gapektan PUAP, dan menganalisi=
Lincrja LEMA. Hasil kajion dan analisis tersebot menjadl baban ustuk meramiuskan stracgi petgembangam
LEMA O Kabupaten Pandeglang.
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PENDANULUAN

Latar Belakang

Scktor perlanian  memifiki peran
straegis  dalam perckonomian  nasional
melalui kontribuzinya dalam pembentakan
mirlal, peoyediaan baban pangen. baban
haku industr,  pekan dan bio-energi,
penverap  tenaga kerju,  sumber  devisa
negara, sumber pendapatan masyarakal,
serta borpersn dalam pelestarian
lingkungan  melalui  prakok budidava
pertamian yang  tamiah lingkungan
(Kementorian  Perlanian, 20123 Samon
demiloan, pembangunan sckior perlasiain
belum mampa mengenlaskan kemiskinan
di perdesaan sccara clekul

Berdasarkan  date  Badan  Pusat
Staristik  (BPSY, pada Scptember 20102
jumlah  pendeduk  miskin  {penduduk
denpan pengeluaran per kapats per bulan di
hawah Charis Kepustkaran) di Indencsis
mencapal 2R.59 juta orang (1 L% Tan
jumlaby  fersebui,  sekitar 180 juta
orangl | 1.70%%; penduduk miskin berada c
perdesaan dengan mata pencaharan ntma
i sektwr peranan, Sedanphae jumiah

penduaduk mizkin ch1 K abupaben
Pandeslang IenLrt Tndikates:

Koesejahterazn Rakyar Pandeglang (2011)
aclalah 127800 ommng atan 11,14 persen
dart qumlah  pendudok Kabupaten
Pandeglang.

salah sam pormasalahan mendasar
vang dihadapt petani adaiah korangnos
ghsos werhadap sumber permodalan, Petan
sehagam penpeuna kredit  menginginkan
sherma kredir wvane  tdakmensyvacatkan
apunan;prozedur  pengajuan kredit ndak
terlalu sulit pimjaman dalam benok wang;
dan disalurkan SCELIE] dengan
kehutuhanpetan dan lepai wakiu
{ Lembapa Penelittan SMERL, 2002).

Untuk menjawab  permasalahan

tersebuttabun 2048 Komenterian
Pertanianmengaulirkan pregram
Penpembangan L=aha Aymbisnis

Perdesaan  (PUAPYL  Sctiap  Gabunpan
Felompok  Tam (Gapoklan)  PLUAP
menerima bantean dana bergulic frevolvins

freljsebezar Rp [0 juta Untuk mencepai
hasil vang maksimal daiam pelaksanaan
PUAP, Gapoktan didamping oleh enaga
Penvuluh Pendamping dan Penvelia Mitra
TFani {PMT).

Jumlah  Gapokian  PUAP b
Egbupaten  Pamdealang  hinggs  ithun
201 2sebenyek 257 Gapoktan,  hika
dibandingkan dengan  jumlah  dess  dan
kelurahan i Kabupaten  Pandeglang,
persentase  Gapoktan FUAP mencapal
76,72 percen. Darl 237 Gapoktan PUAT,
ium:ah- Lembaga Flenangan Mikro
Agrbisnis  (LEMA]  wang  berhasil
ditumbublan dalam periode tahun 20008
2002 hanva berjumlah 16 LEMA (6.23%)
(komernterian Pertamian, 20130

selelah LEMA berkasil
ditumbuhkan,  pekenaan yvang  baros
dilukukaon  selanjurnya adalah menjasa
kincria  LKMA  lemsebul  apar  dapat
berlunps: ZRCALD haik dun
berkesingmbongen ™ Fabiieaten
Pandeglang jumlsly LRMA  vang  sudah
lduk  akiil lag? sebanvak 6 LEMA
13T A0 Berdasarkan hal i, penelitian
LLiL difokuskan ik
menghasilkan:Sinleg Fenpenthangar
Lembapa  Keuanzan  Mikro  Agnibisnis
ILEMAN

Parammewer  keberhasilan kiogga
Gapoktan PUAL dinkur dan kemampuoan
lembags  fersehat dalam menvalurkan,
mengelels,  dan mengombangkan Jooa
PUIAP, sehinggn terjadi pertumbulian e
PUAP dain don wakio ke welkto, Tlnleck
meijalankan  Tungs:  tersebut, Gapokian
harus memiliki crpanisas: vanp koarGleh
karena  itn,  penting  untuk  dianalisia:
Gaganmanakimer)u Crapoktan dalaim
pengezlotaan dana PLIAT?

Sedikitnye  qumlah LEMA vang
borhasil  ditwmbuabkan pada Gapokian
PFUAP  di Kabupaten  Pandeglang
memunculkan  peranyaan: Bagaimana
proses  penumbuban LEMA pada
Gapoktan pencrima dana PUAP?Fadahal
Kementerian Pertamisn feiah menerbitkan
buku Pedoman Peiumbuhan LEMA pada
Gapuklan - PITAP dan beberapas buku
pedoman pendukungnya.



Sedangkan untuk LEMA wvang
suwduh erbeniuk diharapkan  depar
menvelesaikan  persoalan  poinbiavaan
petani skala mikro dan buruh ani vang
Jumlabnya cukup hesar di perdesaan Pada
s151 milah peran LEMA  akan  lerlihal
sctelah dilakukan kajian unmk menemukan
Jawaban  atas  pertanysan; Bagaimang
bnora LEMA dalam  pengembangan
program PITAP.

[lazil analisis  kicerja  Capokian.
cvaluasi  penumbuhan LEMA,  dan
kapismterhadap kinega TEMA i
Fabupaten Pandeglang diharapkon dapat
dijadikan  acuan  untuk  mercmuskan:
Straftegi  pengembangan Lembaga
Keuangan Mikro Agribisnis (L KMA)

Penelitdan ini berlujuan wuntuk! (1%
mengenali=is kinena Gapoktan  dalam
pengelolasn dana PUATR; {2) menwevaluas
PTisEs perirrbihan LKA pada
(japoktan  pencrima  dana  PUAFD {2
mcngkaji kinerja LKMA pads Gapoktan
pencrmy dane PUAFR, dan (4]
renamiskon slrates
penpembanganLEMA  sebazai lembaga
prermodalan usaha petani.

Hazil  oenelitian ini dibacvapkan
dapat bermanfaat bagic ¢1) Kementenan
Partanian sebagal bahan masukan ook
menvompurmakan - strategi  penumbuhan
LEMA puda PUAP. (2) Gapoktan untuk
menidlukung pemingkatan kineja LEAMA.
(i) Lembags  kcuangandpeiankan  dan
perasphaan yvang ngin bekerjasama dalam
pembanzunan perdanian melalui penpuatan
TEMA, (4} Pemhaca schagai  sumber

Kegiatan Usaha
Ekonomi Frodukrif

Tahun Pertama

litcratar  dan perbandingan dalam
penalitian VAN akan dilakukan
e lanjutinva,

TINJAUAN PUSTAKA

LAl merupakan Program
pemberdayvaan FKementerian  Mertanian
vang dilaksanakan oleh Gapokian dengan
memberikan fasilitasi bantuan meodal vsaha
mntuk petant. Struktur inti PUTAR terdic
darnt  Gapokian, Pesyvalol Pendamping,
danPM T secara  Masional. sejak  tahun
208 bangzrea tahum 2002, jumlah Gapokran
vang memperoleh dana PUAPR sehanvak
4= 173 Gupokian dengan kucuran dana
lebih dart Epdd milivnApabila dilelol
dengan baik, dana tersebut scharusn
dapat  menpurang  pelant miskin dan
menumkan  anpka pesganpouran <
pecdesaan, Sedanckan jumlah PMT pada
whon 2002 sebanvak [ 3R vrang
(Fementeran Perleman, 20137

Sesilad frsss pemhinLEn
kelembagasn PUAP faliun perama dena
PUAP  dimanfaatkan  untik  mombiava
nzaha produidil gesuni denganBencans
Lisahe Angoeta (KUAY Rencana Lssha
FKelompok (RURY don Rencana Usechae
Hersama (1LLUB). Tehun kKedua, Ciapolian
mengembangkan Lsaha Siwpan Pingam.
Dun tahum ketiga, Gapoktanmembenotuk
LEMA. Proses pumbimasn  kelembazsan
FUIAP disajikan pada ambar | di Bawah
iTLi.

Pembeniuken

kegiatan Usalia LEMA
Simpan Minjam

Tahun Ketipa

Tabwn Iedua }

! Prases Fzmandinan Usaha

Gambar |. Tahapan Proses Pembinaan Kelembagaan PUAD
Sumnbear: Kementerian Pertanian (2013



Seibel  (1998)  mendefinisikan
Lembapa Keuangan Mikro {LEM) schagus
lembaza kevangan formal dan neon-formal
vang  menvediakan  layvanan  simpanan
mikro, kredit mikrg, investasi mikea, dan
asuransi ik untuk mengembanpkan
lavanon untuk usaha ekonomi
mikro.Dalam Undang-undang Nomor 01
Tabue 2013 Tentang Lembaza Bcvangan
Mikre,  LEM  didefinisiken sebaga
lzmbaza kewangun vanp khusus didirikan
unfuk  memberikan  jasa  pengembingan
usha dan pemiberdayaan masyarakal, baik
melalui pinjaman atan pembiayaan dalae
usaha skala mikro kepada anggetas dan
masyarakat, pengelolaan ST,
maupun  pemberian asa konsultasi
pefpembangan usaha yang rdak semala-
mata  mencari  keuntungan. Berdasarkan
terminologi  terschut,  LEMA  dapar

Kerangka Pemikiran

Wiazalah Petand:

dikatakan sebogm LEM
berserak di hidany agribisnis.
LEMA merupakan lembage vang
dibentuk untuk mengelola dana PLIAP
sacarn bergulic (revedving flnd). Tengan
demikizn, petani pemaniaat berkewajihan
mengembalikan  dana tersebut  kepada
LEMA  untuk  kemudizn  digulitkan
kembali  kepada pelani lam di dalam
Gapoktan  yang  bersangkutan,  Proses
penumhuban TEMA  pada  Gapokiam
PUAP  melalu: 5 tahapan,  yailu;
identifikasi; wvabdasi  profil  Gapokian:
seleksl kelayakan dan potenst LEMAS
transformast oot usaba  permodalan
Gapoktan menjadi LEMA;  dan
implemnentasi dan pepgembangan LKMA.

vany - Khuss

Potens1 Perbimen:

Fermadalan _L
K cterampilan
Kelemhagazn
Alses Pasur

I eknolie

Ciapakion

LM A
Analiziz

Dieskaapld LE A

}

LhMA

Progrum PUAY

-—

Analizis Kincrja

Siratepn Pengembragan

Sumberdave Lalian
Sypsbendava Manosia

Keanckaramaman Hayvali

1

Frialuasi kineno

Ciapokian .
Analisg
Evaluagi Deskripiel
Menumthihan
LEMA

B

{zambar 2. Kerangken Pemikoiran

METGDRE PENELITIAN

Taokasi dan Waliu Penelitian

Penelitian dilakukan di Kabupaten
Pandeglang, DBaanten.Afasan  dipilibmya
Kabupaten Pandeglang kwena kabupaten
tersebut memalila jumlah LEMA
lerbanvak se Provinst Banten. Selamn i,
jumlab pendudul miskin di Kabupaten

Pandeglang mcrupaksn yang tlerbesar di
Froveimst Dlanlen.  Panelitian lapangan
dilakukan pada bulan luli-Seplember2012.

Jenis dan Sumber Datz

Drata sekunder,  khususnya  yang
menyanpgkut data mengenst LEMA - dan
Crapoktan diperoleh dan Bala Pengkayian
Teknelogi  Pertanian (BPTP}  P'rovins:

i ! i :.\.""\-\.--.ll\:'_.'..
1 mbpsbor Pareplong



Banten,  don Ihrektorat F&l'r‘lhlﬁ}'ﬂi‘u'n
koemenerian Portamian. Data primer
diperolzh dan hasil wawancara tershruktur
dengan responden vang  berasal  dan
CGapcklan  Jdan LEMA sampel. PMT.
pejabat dan Dinas Perlanmian Kabupaten
Pandeglang, pejabat dart BPTP Provins
(antern, perabat Kementerian
Pertanwan. Selain melalu wawaneara, data
primer juga  diperoleh Focuy
Crevmip Dhscnysion {FGTNL

LEMA samprel ditenivkan
denganmienggunakan  toknik  porposive
sammpding,  yulle penpambilan sempel
gacard sengajd. vaitud LEMA dari 16
LKMa  di Kabupaten  Pandeglang
berdasurkan  lwhun PUAP, jenis  usaha
dominarn.  dan  legalitas  LEMA Jumlah
responden vang divawancart sebanvak 106
oTAng.

cieir

mmelabon

Moetode Analisis

Analisis zinerja Gapoktan PUAP.
eviluasi proses penumbuhan LEMA pada
Gapokian TUAP. dan kepan  werhadap
kinemja  [EMA  dalam  pengeinbangan
program PLUAR dilakukan secama deskripuf
kuantitatif. Bobor nilal atas setiap jawaban
derl pertanyaan yang  dijukan kepado

respiden menggunakan skala Likers (5, 4,
3.2, 1) aman Binhner (1 dan ), Sedangkar
untuk  perurmuzan srategi pengembangan
LEMA menggunakan Analyic ierarchy
Provesy [(ALIT).

HASLL DAN PEMBAHASAM

Analsisi Kinerja Gapoktan PUAP

Penilaien kinerja Grpoktan PUADR
mengeunakan 4 ddikator, (1)
Ezlembagaan Jan OEBALIALEL, {2]
penvaluran dana FUAP (3) pongembangan
dana PUAP, dan (£) kerjasama Gapoktan
dengan lembagza lain dalam penpelalanm
dana PUAP, Pomilian terhadap kel
indikalor kinema  tersen mengoursaian

yait;

skala Likert (sangal haile, baik, cukup Gl
kurang baik, dan buoruk) dengan bobot nilai
masing-rnasing  bemuetunat 30 4, 30 2,
LRespomden  wang  mengist  kussioner
sebanvalkl 7 orany untuk masing-masing
Gapoktan, waitu MMT, ketua, sekretaris,
dan hendahara Gapoktan, sema 3 ANy
aigeoty Gapoklan vang  borsangkuran,
lahel Kinerjz Gapohbtan PUAT disajikan
pada Tabel 1.

abel 1. Kinena Gapoken FLAF di Kebuparen FPandeglang Tahun PUATP 2006 - 2010

hiin-:.‘ria
: ! . Tahun  Kelembagaa  Pesvelunm Penpombsn H'E.I:I'Hu'm

Mo Mama Ciapnkian FLIAT e ks gd:; i i c.r:n;n R '|
{Irganisasi PLAP FLAP i ”F’l:1 R 5o

1 Pelita 2010 357 3.7 291 Z3 ioh
2 Karsng San ZiK 2084 2.57 [.5% ZA 225
3 Cureg Barang Indah 2000 3.50 2R3 333 2,75 135
4 Sinar Cempibis ZIEM 445 4,13 377 167 4.0
3 Sinar Wanm 20 jod 4,53 133 271 1.53
& Mitra T awin 2009 3,38 ER 247 233 295
T Desy Cikeusik 2ok 4,52 4,72 4413 et 35m
B Jubur Mandis 2008 347 31,26 317 3,24 3,30
Rata-aaia Total 3.65 3,75 3.07 2,73 3.65

Sumber: Data Primer. 201 3 (diclab)

Hasil evaluasi  terhadap  kinerja
Eﬂupr_'.ﬁ:_r.qn PUIAP i K.il.hLlrﬁ]lErl
Pandeglungmenyunpulkan  babwakinerja
kelembagzan dan crganisasi,  kKinerja
penvalurun tlana PLAP, dan

Pengembangin dana PUAP inemperoleh
nilai baik. Mal itn dapat dilihat dari nilai
rafa-lata tota] lebih besar dari 3 MNamuon,di
sisl  lan, kinerja kKerjasama  demgan
lembaga lain meamperoleh nilai kurang



baik (2,73). Kondisi mi mengisyaratkan
pahwa  keberlanjutan  {sustoiaabiling
pengelolaan dana PUAL" olch Gapokian
akan inenemui hambatan, karcna Gapoktan
kurang mampu menjalin kerjasama dengan
fembars [ain, bk ddalam hal penpoatan
modal wsaha, mavpun  pemasaran hasil
produlot pertanian.

Evaluasi PPenumbuhan LKMA  pada
Gapoktan PUAP

Parameter  peaumbuhen LKMA
pada  Ciapoktan  PUAP  cdalah; (1)

remeringkatan Gapoktan memgu LEMA;
(2% hambatan pengembangan TREMA; (3)

upaya EINIEY terhadap hambartan
pengembangun LEMMA: {4] tahap
persiapan  poembenmikan LKMAD (5]
pemenuhan TS yuTaan adiminiztrasi
kelembagaan LEMA; iy tahap
polaksanaan  LEMA:;  dan (71 whuap

pengembangan usaha oleh LTRM A

Untuk mahapan nomae 1 dan 3.
pembobotan mbal mengsunakan  skala
Efhert {eanzar baik., baik, cubup bBask,
kurang baik, dan buruk) dengan bobor nifa:
mEasing-masing berweut-twoat 3,04, 3, 20 L
Tuhapen nomor 2 juga menggunakan skala
Eifery {sanzat beral, berat, cokun boral,
ringan. nidak ada) dengan bobet nilal vang

-

sama. Sedangkan fahapan nomor 4 - 7

Mimer {1 untuk ada atau dilaksanakan, dan
O wuntuk  tidak'belum  ada  ataw  tedak
dilaksanakan).

Fesponden vang mengisi kuesioner
pada  cvaluast  penumbuban TKMA
berjumlah 3 omang,  masing-nasing
dartBFITP Proveinst Banten., Dhirtas
Perlanian  Kabupaten  Pandeglang, dan
PMT. Hasil evaluast penumbuohan LEMA
terhadap 8 Gapoktan PUAFP whun 2008 —
2010 i Kabupaten Pandeglang disajikan
pucda Tubel 2

Haszil evaluasl terhadap
penumbuhan LKA terhadsp 3 Gapoktan
penerima PUAP di kabupaten Pandeglang
menyimpulkan bahwa pada  Lebap-tita
awal  pembenickan LEMA scona
CGapoktan wang dibaor oleh Forculun
Pendamping dan PMT  beropava beris
untulk mewujudkan lerbentuknyn LEMA.
Mal  in dittnjukkan oleh proses
pemerinakatan Gapoktan PLAP maenjnd:
LEMA wang cilaksanakn dengan baik
(3,19 hamhman pembentokan LEMA
pada Gapoektan PUAT vang fidak declaln
herat (2559 npays mengatast Leambaman

pembentukan LEMA  yvang  dilakukan
dengan baik{2.23); dan persiapan

pemtbeniukan LM A berjatan baik 110,94)

pembabotan nilm mengpunakan  skala
Tahel Z. Huasil Bvalussi Penumbuhan LM Aterhadap & Gupoktan PUAP Tahun 2008 - 20110
i Fubupalzn Pandegling
Mo Mama Cipokian —T M'!-_'lm 'I'q-:rh:--:l;.p Pnj“:%?fﬂlllﬂbl.'_'l‘ﬂn .LK""':."" -
| Pelita 84 270 3,20 09 I neT bEn
2 Ko S 2.7 b5 1,21 R n2an (.45 ik
3 Curug Barang [ndals 242 2 285 0,53 13 .34 70
1 s Cempaka 153 2 L [ 0467 ne2 151
5 Sinar Wangi 17 20 3,13 i n2a7 043 152
i Mlimra Ta awun 2464 303 3 0 [IRIE 13 1,74 DED
.' Diesa Cikeusk e 209 303 1.2 .33 043 (48
K Juhand baradiri A4H 20 3,71 100 nn R& L6
_ Rala nuke Total s ZR5 321 ([R5 024 05l (Lt
Sumber: Dhaca Primer. 2003 (colab}
Keterangan: 4 = Tzhap persiopan pombentekan LM A
U= Pemeringzatan Gapalttan PUAT mengak 5 = Persyacatan adoicisirzs LR SA
LER A & = Tahup peleksanpan LERMA
I = Hambatan pembentukan LEMA pada T = Tabap penpembangan usaha LEKLAS
Lapokbm PLUAP
1 =Upava soluzi terhadap hambatan
pembeniegen LEMSA
e Lok Vet 0] 4 i 3 o "



M. ketika  memasukn  labap
pelaksanaan dan pemsiapan pengembangan
LEMA, upaya tersebut  mengalami
penurunan.  Hal it ditunjukkasn olch
rendahnva nilal pemenuhan  persyaratan
admimistrasilegalitas LEMA  [0,24),
pelaksanaan LEMA {0,31),dan
pembentulkan uait wsaha TEMA (063
Foondis irht sangat TRCTIZHTICT
keherlanjutan LEMA ke depan.

Kinerju LKMA pada Pengemhangan
Program PUAP

Meskipun data kmerja keusngan X
LEMA di Kabupaten Pandeglang  yvanp
merhasil dihimpun hanya inengaambarkan
tentangjumlah anggota Gapoktan'LEMA
pada  awal peperimasn PUAP jumnlab

angzola LEMA pada tahun 2012 jumlah
akumulast doma LEMA pada whun 2012,
dan  jumlab kredic  macer, tetspr data
terscbut  sudah  cukup  menggambarkan
tentang buruknyn kinerja kevangan LEMA
i1 Kahupaten Mandeplang 1] i eratama
dilunjukkan  oleh  lngzimva  persentass
kredit macet {(Nan Perferming LoanNEPL)
vang rata-rats mencapal 2.2 persen.
Angka i javh i oatas amgka NPL vang
ditctapkan Bank Tndocesia, vaim sebesar 3
persen. Berdasarkan bal terschur, & LKMA
di Kabupaten Pandeglang perlu rmendapal
pengawasan ntensall dan pendampingan
gocara frekueentif. Data Kinerja keungen ®
LEMA di Kabupaten Pandeglang disaikan
pada Tabel 3,

Tabel 2. Kineriz Keuangan 8 LEMA Tahuo 2008 - 2010 di Kabupaten Pandselong

luralab Aresala

kinzrja Ketangan

163 : Boreel, Maeet r.f: i

wll
LEp IFIL-:— iR :I-!:r' Rl
IR PRI TR | 2.5 L i o A B (AR
[JLE Y R KA | ] AN EIR KR T 215
TR 05375 In50d5 200

10wl
(LGS ) ERLR | bl I w1 151
|17 05 FEARGND 432240 a0
LIS R R d R DI ik 1] =

(REHAT]
FHESITRAD 6D 020 TLA23 GAD I
1ZE0RT 5D ZHET 0 [JOSE Y N TH

__ [arang
. Moz Tithun
Bl s Al e
LEXMaA  FUAR L s A 3k
HECESTTE
1 Pelits 2 T L
2 .:'.*s:a-:u.' A0 o 11f n L
|
1 Lrng
Harong 010 Wi Ho 1o il
Irndiaki
: TI::T-.-.L, 200 0 kl il (3]
L e Nkl
i Hi4dh -TIE  B Ll
TR
& r_]-_‘{.:llnlllur T a5 T4 i i
i cr':'ief:.-_ﬂ.- 008 00 ATE 3T 14R
S
-‘~. .r_:h"'-. M7 71 45 1o
Masitan
Jamli 691 T.53d A%9 il

GALTIENI0 134738010

Sumber: Discktorat Pembieyuan, Kementon (2002 San Data Peiroer (201 3 dinlal.

Berdasarkan Tabel 4, faktor yang
paling berpengurub lerhadap  terjodinya
krodit macet wdalah kurangnys kesadaran
anggota dalam membayar pinjaman (3.53)
dan kegagalan usaha (3,53} Rendahmya

kesadaran  anggota  dalam melunasi
pinjaman  dakui,  haik  aleh  pengurs
[KMA mueupun  angecta LEMA i
sendiri.

Tu[‘.u:l 4. Faktor F';.:l] x‘_n:l_mh Foredir Macet

Mo Faktor Penvehils TR
Kaurnnanwe knmli-:i'r:.l'l B PR R as
= T e 3.5%
dalam membavar pinjamnn
iy e ralan wazha 153
3 Tidak ada inscntif dai sanksi 141
terhasdap peiangaemim =
1 Lzmahnya aoneeakkan diziplin 137
(gL TS
; Rurangnya pengawasankonrol 17
oleh manojernen i
i Tidak ada aturnn vang 2l im

5 Penyimpangin pengorrragn dans
" oleh ungaoin

Sn mber: Data Primer, 2003 {diolah)

T
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Meski demikian. hila dilihat dan
jangkauan [suireach), yaily Kemampuan
pelayanan  LEMA  terhadap  masyarakat
miskin di licgkungannys, 87,30 perscn
LEMA  memiliki kinerja  yang  baik
Selama kurang lehih tiga twhun, jumlah
angzota vang dilavani LKMA bertambah
sebanvak 837 orang (120,0%%%), dan 697
orang menjada 1.534 grang.

i samping ilu keberadaan LEMA
di perdesaan  diskui manfaatmys oleh

petani.  Hasil  penelitian di  lapangan
menvimpulkan  bhahwa  dama PUAF
dirasakan dapat meningkatkan
kescjahtersan  anpeota  {4,19),  adanva

skema pinjanan dana vang modab dan
ringan (4,12, membebaskan angpota dari
jerat  remtenir  §4,13).  dan  dapat
meningkatkan pendaparan anggata (4,10],
Meskipun  tojuan keuwanpan  (Frascial
ahjective] LEMA belum torcapal secard
baik, namun tujuan sosial (social obfeciive)
LEMA dopat dicapai dongan baik,
Buroknva Kineria Kevangan LEMA
di Kabupaten Mandeglang dischablan oleh
beherape  faktor  yang  menvebablkan
kegapalan LKMA (Tabel 5).Faktor vanp
paling  berpengamoh  terhadap  kegagalan
LEMA  adalah  kursugnys  pemahaman
rentang DRMA (5660 dan Rurangnya
wesadaran anpgpota (3.62) Akibat
kumngnya  pemahaman lentang LEMA,
banvak angeota LEMA vang memahami
cana PLUAT schagai dana hilvali yang 1idak
perlu dikembalikan Kurangnya kKespdaron
anggota dalam mclunas) pinjaman juga
dapat  disehabkan kerena  lemahnys
pemahaman mereka tentang LEMA

label 5. Faktor Penyehab Kegngalan TEMA
th Kabupaten Pandeglang

M Faklor PPenyelab Malai

| Bourangieda potabaman ieniang 5P
LE WA o

p, E,ur.-':ngny:l k=sadaran anrmata 507

= Eclemahan
! ku]u:l|i|":5'|E|'|3:'|-'|'|L:3|L'Ej-.."|'|‘|:r|
4 Kurngmvil pengiwisien 3,32
Kurangnya fasilitasprasarana dan
SUTINE M [T
p T-'n:n]rj.n:upanpa.n dapa alch

ITLTLA] 2

347

L4

Sumber: Dhata Primear, 2003 (diolah)

Penelitian  ini juga  mengungkap
beberapa faktor pendukung keberhasilan
LEMA (Tabel 6}, Taktor vang paling kuat
erhadap  keberhasilan  LEMA  adalah
kesadaran apgeom (457 peran Penyuluh
Pendamping  (442),dan peran PMT
{2427 Hal i menunjulkan
pentingnya penwnbahan
angEsta untk
LEMA Kesadaran g gl dapat
ditumbubkan  sccara  cepat  dongan
pplimalays  peran pendampingan  aleh
Penyuluh Pendamping dea PMT.

hetapa
kesadaran
kesulisesan

Tabel 4. Fukwr pendukung Keberhasilan
LEMA _
%o, Faktor Keherhasilan D EMA b
; Kesadaran anggoi :

l

2 Penyulub perdamping 4412
3 Penvelia Mitra L'um 1,42
4 Ketegasan pesssimpin 452

Fasilitas/prasarana dan savémi
ENATEMC
A Peran Tim PUADP Posac BELE 425
5 Peran Tim Teknis Tingka
. Kabupaten
Swrnber: [ Primer, 2003 (diolah)

Ln

Strateci Fengembangan LKMA

[ antara  Takier penting  dalam
stratepi  pengembangan LEMA  adalab
konsep  LKMA,  kelavakon  {wialiinn
LEKA, keswadavaan. Eemeindiian
keuangan, jangkanan pasar [ewrreach), dan
proficalilitaz, Dari hasil porhitorcan AHD
terhadap  lakioe-laktor vang horpoeg el
terhadap stratcgi pengombangan LR LA,
menurnl responden Taktor proftabilivaes
meiriliki ruilai 1ermingp {1,268
Profitabilitas adalah kemampuan LEMA
dalam menghasilkan  keunmngan dalam
Jangka pendek dan jangks panjaneg. Hasil
perhitangan AHP untuk Faktor disajikan
pada Tabel 7.



Iu'a!._tl 7. Hasil Pc]'hilunf_r{.un AHP wnuk Faktor

Mo Fakior GPTP  Dhpas  PMT  LKMA Fementan Milai
"1 Kensep LKMA 0,025 0041 0290 0,370 0073 016G
2 Kclayakan 0,145 Q049 0287 (052 i, 105 0,146

3 Keswadavaan 0132 00T 0.33E0 (PR 0080 9,185

4 Eoemandirian Keuengan 0ove 137 Q050 i, 1 0181 n.1z2

5 Janpkauan Pusar 0,153 PR aala ANE2 (LTS a1 1e

6 Protimabilitas D46d  OIBE D027 0,173 {1430 0,268

Sumber: Data Primer, 2013 (diolah)

Aktor dalam pembentukan LEMA

ditentukan  oleh  tiga  pibak,  yailu
Pemerintzh, PMT, dan Gapoklandlasi
perhilangan AHP utituk Aktor

menyimpulkan bahwa Gapokilan diangeap
memiliki peranan vaig sangat penting bagi

Tahel & 1lasil Pechitungan AHF untuk Aktor

pembentukan LEMA {05121, diikuts PRAT
(0,296}, dan  pemerintah (01871 Hasil
petliitungan AHP upmk Akfor diswgikan
pada Tehel 8.

Ao Aklur BI'TP Things PMT LEMA K.emenlan Milai
I Temarintah (L2587 LIREHE 1.200 LERE | 0,143 0147
F) PhAT .ahg 42 412 G011 0,143 (.40
1 CGupoktun O3L0 0358 384 fl, 778 2714 {513

Sumber: Daea Primer, 2003 (dinlabh)

Roelima pespomden menvaialian
peinedintah  dianggap  kurang
dalam  pembentukan TEMA,
Sedangkan BPTP. Dinas, dan PMT
menvalskon el T} BT dalam
pombentukan LKA adalabh PMT. LEMA
tan Kementan menilal peran wtama dalam
pembentukan LEMA  adalah  Gapokian,
PMT dan LEMA masmg-masing menilui
dinl mercka merapakan aktor utama dalam
pembentukan TEMA.

buiea
hemersn

Merurut respander spabila LR A
hendak: diwujudkan, maka pendanagn dan
kemitrazn harus  dipriocitaskan dibanding
dengart  dua  fakter lainnvalh  antars
keempat variabsl torschut, dos  wvonabel
mendomingst, vaild peodanaan (0,317 dan
cemitrgan (0,510, Perhitungzn AHP uniok
Tuppan  pembentuican TRMA disajikan
pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasll Perhitungan AP unwk Tujuan Perbentukan [EMA

R Tujuan =1 1}inas PMT LEMA  Kementan ila
| Tezalilas 1.074 (0,144 (1231 0057 323 .1
2 Kelembagaan {hins 0.138 F456 FR1TY | (b, | T8 1.204
3 Pendanasar LE i 0.434 09 0455 0133 0317
4  Kemitraan 0,272  0.284 (h.244 0427 0325 1314

Sumber: Data Primer, 2013 (diolah)

Strategi  Alternatil wvang  paling
ulama untuk diterapkan pada
pengembangan TEMA adalah penmghatan
prinluksi dan pemasaran hasil pertanian
(306} dan  pengwatan  pembiaysan
(0,200%  Hasi] Perhitunpan AHP unik

Strateg Allematif pengembangan LEMA
dizajikan pada Tabel 10,
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Tabel 14} 1azil Perhiturgan AHP unmik Strategi Pengernbangan LEMA

Mn Btratcgi GPTP  Dnas  PMT  LEKMA  Kementan  Mila

1 Remulusi LEMA 0250 0063 0263 0032 D061 0154

2 Pendempingan LEMA 0308 0229 0244 0OET 0,313 0,230

1 Penmuatan Permbizvaan 0,201 346 0342 0226 0,313 {1,200

4 Produksi dan Termasaran Heeil n,tae (1,201 1535 634 313 ) 1 505
Menume  BIFTP strategs wlama semakin  meningkat.  akan welap
pengembangan LEMA adalah tngginya angka kredit macel vang

pendampingan; menoiut Dinas dan PMT,
penguatan  pembiayaan: mesurut TEMA
strufegi yang terpenting adalah produks:

clam

Fow
et

peinasaran hasil: dan menur
mentan  pendampingan.  penguatan

nhiayaan. praduk, dan pemasaran hasil

morapakan siralesl yang sama pennng.

KESIMPULAN DAN BARAN

Kesimpulan

15

koinerja Crapoklan PUADP D Kabupares
Pandeslang secara umum  baik  pada
aspek kelembagamin don worpanisass,
penvaluran idana FUAF, lam
penwermbangan dang PUAT. Sedangkan
kinetia pada aspek kerjasamu dengan
lembagra lain, kurang batk. Koendisi i
ntenzisvaratkan  bahwa  keberlanjutan
feaestamatiling pengelolaan dana PUAT
olch  Gapoktan skan menemuw
hambatan, korena  Oapokian  kurans
rmarppd oenjalin kerjasama dengan
]cmh%gﬂ |:4i11,L katk hal
penambuahan  mods]  wsaha,  mawpun
pemasaran hasil produksi pertanian.

lalamm

. Penumbuhan LEMA  pada Gapoktan

PUAF  hepalen baik  pada  tahapan
persiapan.  Sedangkan  pada  tahapan
pelaksanagan dan pereiapan
pengembangan LEMA, haszill kurang
baik, Kondisi i akan  melemahkan
peran LEMA ketika hendak
menjalankin fungrsinva !-,:l'_‘h.ilk'_‘ﬂi lembiga
kevanpan mikeo.

. Meskipun kincrja Gapoktan pada aspek

pengembanan dane PUAPadalah hatk,

sehagaimana cliurjukikan oieh
petkembangan  dana PLIAP wang
| oan L Hags

La

mencapal 62,2 persen akan mengancam
kcheriangsungan LEMA Ke depan.

. Beherapa  fiklor penting yang  harus

diperhatikan
FL‘HBETTI hil['li.l] i

dalam siratcg
LEKMA di  Kabupasien
Pandegling adalah  penegasan  aspok
profitabilitas  dalam pembentubon
LEMA,  peasingkatan  kualias 50000
Gapoktan  dan pengelala LEMAL
pemingkatan peran PMT dalam
pendampingan, penguatan  pendznaan
dan  kemitrazn,  serta peningkatan
produkst dan fasilitasi pemasaran hasl
niduksi

rai

Untuk melahirkon TR MA vane Kual,
hendaknva Tim PUADP Tusat (BIFIEP
Froving Hantenl, [1m Teknis
Kabupeten (Thnas Peranian Kabupaten
Pandeglang). Penyulun  Pendamping,
dan I'™MT  harus  meningkatan
koordinasi dan  kemwnikasi  secan
intensif. Keputusan  pembentuk

LEMA hendaknwva tidak dicelegesikor
kepada salab satu dard siclenofdiss,
dalam hal 1m PMT,

Peran pendampimpgan lerhadap TRMA
hendaknya tdak  hanva  dibebankan
kepada PPMT, karema  perbandingan
antara umlzh T dengan
Capokte/LEMA  wvang ada di
Kabupaten Pendeglang  adalak 1530,
Foran pendampingan dapat melibatkan
Pemyuluh dian Penyuluh Pendsmining.
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